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ABSTRAK

Tradisi Saparan merupakan tradisi yang rutin dilakukan oleh masyarakat di sekitar
lereng Gunung Merbabu, termasuk di Dusun Bandongan Wetan. Tradisi Saparan
merupakan tradisi turun temurun yang masih dijalankan dan dilestarikan hingga saat ini
oleh masyarakat di sekitar lereng Gunung Merbabu. Tradisi Saparan terdapat beberapa
ritual yang dijalankan masyarakat. Tradisi Saparan merupakan bentuk rasa syukur
masyarakat kepada Tuhan atas nikmat yang diberikan, selain itu Tradisi Saparan bertujuan
agar selalu mendapatkan kesejahteraan dan terjauh dari malapetaka. Tradisi Saparan di
Dusun Bandongan Wetan menjunjung nilai-nilai toleransi di dalam pelaksanaannya,
dimana masyarakat melakukan doa bersama secara bergantian antara umat Islam dan
Kristen. Tradisi Saparan mengalami perkembangan dari tahun ke tahun namun tidak
merubah kesakralan yang ada dalam Tradisi Saparan. Fokus yang dikaji dalam skripsi ini,
yaitu (1) Bagaimana prosesi Tradisi Saparan dijalankan. (2) Bentuk-bentuk toleransi yang
terkandung dalam pelaksanaan Tradisi Saparan di Dusun Bandongan Wetan. (3)
perubahan sakral ke profan dalam Tradisi Saparan di dusun Bandongan Wetan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan
penelitian langsung di lapangan. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam
penelitian menggunakan teori Mukti Ali tentang Agree in Disagreement atau setuju dalam
perbedaan dan teori Mircea Eliade tentang sakral dan profan. Teori Agree in Disagreement
digunakan untuk mengkaji bentuk-bentuk toleransi yang ada dalam Tradisi Saparan di
Dusun Bandongan Wetan. Teori sakral dan profan digunakan untuk mengkaji tentang
perubahan sakral ke profan yang ada dalam pelaksanaan Tradisi Saparan di Dusun
Bandongan Wetan.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Dusun Bandongan Wetan
menyimpulkan beberapa hal berikut: Pertama, Tradisi Saparan yang dijalankan oleh
masyarakat di dusun bandongan memiliki beberapa prosesi ritual. Dalam prosesi
pelaksanaan Tradisi Saparan terkandung nilai-nilai toleransi di dalamnya, yaitu pada
pelaksanaan prosesi metokan. Masyarakat akan berkumpul untuk memanjatkan doa dalam
dua keyakinan yaitu Islam dan Kristen secara bergantian. Masyarakat menganggap bahwa
Tradisi Saparan merupakan kepentingan seluruh masyarakat Dusun Bandongan Wetan
bukan kepentingan dari satu agama tertentu. Kedua, Tradisi Saparan mengandung nilai-
nilai toleransi terutama dalam prosesi metokan atau pemanjatan doa bersama dimana doa
akan dipanjatkan oleh dua tokoh agama secara bergantian yaitu oleh Pendeta dan Kyai
setempat. Ketiga, Tradisi Saparan mengalami perubahan sakral ke profan terutama dalam
adanya hiburan untuk memeriahkan pelaksanaan Tradisi Saparan dalam prosesi ini
menjadi sumber penghasilan bagi beberapa pihak di Dusun Bandongan Wetan.

Kata Kunci: Tradisi Saparan, Toleransi, Sakral dan Profan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bandongan Wetan merupakan salah satu dusun di Kecamatan Ngablak, Kabupaten
Magelang. Dusun Bandongan Wetan terletak di bawah kaki Gunung Merbabu dan diapit
oleh dua gunung lainnya yaitu Gunung Telomoyo dan Gunung Andong. Dusun Bandongan
Wetan memiliki 195 KK dan memiliki populasi sebanyak 550 jiwa.! Dusun Bandongan
Wetan terletak di daerah dataran tinggi dan memiliki tanah yang begitu subur. Mayoritas
pekerjaan masyarakat adalah petani, dengan tanah yang subur dan suhu yang dingin
menjadikan dusun Bandongan Wetan tumbuh berbagai macam sayuran.

Masyarakat di Dusun Bandongan Wetan memeluk agama Islam dan Kristen.
Agama Islam menjadi agama mayoritas yang dianut oleh masyarakat Dusun Bandongan
Wetan dengan pemeluk sebesar 80% dan Kristen sebesar 20%. Meskipun memiliki
perbedaan keyakinan namun kerukunan dan toleransi sangat dijunjung tinggi oleh
masyarakat. Masyarakat menganut keyakinan yang berbeda tak lantas menyebabkan
perpecahan dan saling bermusuhan satu dengan yang lain.

Perbedaan budaya yang dimiliki oleh masyarakat mampu menciptakan suatu
keberagaman di dalamnya. Keberagaman akan menciptakan tradisi-tradisi yang dijalankan
dalam kehidupan sehari-hari dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Dusun
Bandongan Wetan masih melestarikan tradisi-tradisi leluhur hingga Kkini, beberapa tradisi
yang sudah dilakukan sejak dulu masih dilakukan oleh masyarakat untuk menjaga dan
melestarikan tradisi tersebut. Para generasi muda Dusun Bandongan Wetan terus
dikenalkan dengan tradisi-tradisi peninggalan leluhur agar tradisi tersebut tidak punah dan

terus lestari hingga masa yang akan datang.

! Desa Ngablak, Data Demografi Berdasarkan Populasi Per Wilayah,
https://desangablak.magelangkab.go.id/First/wilayah diakses pada 26 Februari 2023.



https://desangablak.magelangkab.go.id/First/wilayah

Tradisi yang dianut oleh masyarakat tak jarang menjumpai perbedaan di dalamnya.
Dengan adanya perbedaan tersebut tak jarang dapat menimbulkan sebuah konflik dan
perpecahan, namun bila perbedaan tersebut mampu dikelola dengan baik dengan
menghargai satu dengan yang lain, maka perbedaan tersebut akan membuat masyarakat
semakin kuat dan rukun. Kepercayaan masyarakat Jawa terdapat sebuah pola perilaku dan
cara berpikir masyarakat yang berkaitan dengan sebuah kepercayaan atau keyakinan
dengan kekuatan gaib. Kepercayaan tersebut biasanya berupa percaya dengan adanya
arwah atau roh dan makhluk halus. Kepercayaan seperti itu biasanya dikenal dengan
Animisme-Dinamisme.>

Masyarakat di Dusun Bandongan Wetan juga masih mempercayai adanya roh atau
arwah. Salah satu tradisi yang masih mereka lestarikan yaitu Tradisi Saparan. Tradisi
Saparan merupakan sebuah wujud syukur masyarakat Dusun Bandongan Wetan kepada
Tuhan dan sebuah bentuk penghormatan dan selamatan kepada arwah dan leluhur mereka.
Tradisi Saparan juga sering disebut sebagai “merti dusun’ atau ulang tahun desa, ada pula
yang mengartikan Tradisi Saparan sebagai perayaan panen raya dan bentuk syukur kepada
Tuhan atas nikmat yang diberikan. Tradisi Saparan dilakukan di bulan Sapar (dalam
kalender Jawa) yaitu pada bulan kedua di penanggalan jawa dan biasanya dilakukan oleh
seluruh dusun di sekitar lereng Gunung Merbabu dengan hari yang berbeda di setiap dusun

namun masih di bulan Sapar.

2 Cahyati Nasiroh, Tradisi Saparan di Desa Pandean Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2005)
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Istilah saparan berasal dari kata Shafar (nama bulan dalam kalender Hijriah) yaitu
bulan kedua. Kemudian kata tersebut mengalami perubahan penyebutan yang
menyesuaikan lidah orang jawa dan menjadi kata sapar. Prosesi Tradisi Saparan tersebut
sangat beragam dimulai dari pagi harinya masyarakat Dusun Bandongan Wetan melakukan
kegiatan yang disebut dengan metokan atau biasa dikenal dengan kenduri dengan
menggunakan ingkung ayam dan pisang. Dalam prosesi metokan inilah nilai-nilai toleransi
masyarakat Dusun Bandongan Wetan sangat terasa, dimana dalam prosesi metokan
persembahan yang dibawa masyarakat berupa ingkung ayam dan pisang akan di doakan
oleh dua tokoh agama yaitu Islam dan Kristen. Setelah itu biasanya masyarakat akan
mengundang sanak saudara dari berbagai dusun yang berbeda dan mereka akan dijamu
dengan hidangan yang cukup mewah, beragam dan sudah dipersiapkan sebelumnya.

Tradisi Saparan mengalami perubahan terhadap aspek keagamaan dan perubahan
tersebut berpengaruh dengan aspek-aspek sosial. Dalam Tradisi Saparan merupakan
perpaduan unsur-unsur dari beberapa kepercayaan dalam agama Islam — Hindu — Budha
dan unsur asli sebagai bentuk sinkretisme Jawa atau orang Jawa biasanya menyebut dengan
tradisi rakyat. Penggabungan dari beberapa tradisi kepercayaan terlihat jelas dalam Tradisi
Saparan seperti penggunaan sesaji dan persembahan yang identik dengan tradisi agama
Hindu dan Budha, kesenian daerah seperti wayang yang mejadi ciri dari masyarakat Jawa
dan tradisi agama Islam dimana dilakukan doa dalam upacara tersebut. Menariknya dalam
Tradisi Saparan di Dusun Bandongan Wetan adalah adanya pembacaan doa dari dua
keyakinan yaitu penganut agama Islam dan Kristen.

Menariknya dari Tradisi Saparan di Dusun Bandongan Wetan adalah adanya dua
pemanjatan doa dari dua keyakinan yaitu dari Kristen dan Islam di prosesi metokan. Kyai

desa atau yang biasa masyarakat sebut dengan Pak Kaum akan memimpin doa bagi



masyarakat yang memeluk agama Islam kemudian akan dilanjutkan doa yang dipimpin
oleh Pendeta setempat bagi masyarakat yang memeluk agama Kristen.

Pada awalnya Tradisi Saparan yang dilakukan di Dusun Bandongan Wetan
dilakukan secara sederhana dan hanya memunculkan nilai-nilai sacral. Namun, karena
adanya sistem sosial, politik, dan seiring dengan perkembangan modernisasi, pelaksanaan
saparan menjadi sangat mewah dan meriah. Namun perubahan tersebut bisa diterima
dengan baik oleh masyarakat. Perubahan yang lain dalam Tradisi Saparan di Dusun
Bandongan Wetan adalah pembacaan doa yang dilakukan oleh dua keyakinan secara
bergantian. Pada awalnya Tradisi Saparan terutama saat upacara metokan atau prosesi
pendoaan hanya dilakukan oleh umat Islam saja karena masyarakat menganggap bahwa
hal tersebut merupakan tradisi masyarakat yang memeluk agama Islam saja. Seiring
berjalannya waktu rasa saling menghargai dan saling memiliki antar umat beragama di
Dusun Bandongan Wetan tumbuh maka masyarakat yang memeluk agama Kristen juga
dilibatkan dalam prosesi upacara Tradisi Saparan. Masyarakat sadar bahwa Dusun
Bandongan Wetan tidak hanya menganut agama Islam namun juga ada masyarakat yang
menganut agama Kristen.

Selama sehari penuh hingga dini hari biasanya Tradisi Saparan mengadakan
pertunjukan wayang sebagai hiburan. Dalam Tradisi Saparan inilah nilai-nilai toleransi
yang sangat terlihat di Dusun Bandongan Wetan mereka melakukan do’a secara bergantian
yang dipimpin oleh Kyai desa dan juga Pendeta setempat untuk menghormati penganut
satu sama lainnya. Tradisi Saparan di Dusun Bandongan Wetan menarik dan perlu
dilakukan penelitian lebih mendalam karena dalam Tradisi Saparan mengandung nilai-
nilai pendidikan yang akan menumbuhkan rasa toleransi dan menghormati antar umat
beragama, kerukunan yang terkandung dalam Tradisi Saparan juga penting terutama

dalam dunia akademis.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan yang

menarik dan akan dibahas dalam skripsi, antara lain:

1. Apa yang mendasari Tradisi Saparan dilakukan dengan pemanjatan doa dari dua
keyakinan yang berbeda?

2. Bagaimana bentuk toleransi yang terkandung dalam Tradisi Saparan di Dusun
Bandongan Wetan?

3. Bagaimana bentuk perubahan Tradisi Saparan dari Sakral ke Profan serta faktor-faktor

yang mempengaruhinya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penulisan skripsi ini memiliki beberapa tujuan dan manfaat yang hendak dicapai.

Adapun tujuan penulisan ini adalah:

1. Untuk mengetahui latar belakang dan perkembangan tradisi turun temurun yang
berkaitan dengan kepercayaan dan toleransi antar umat beragama.

2. Untuk memperoleh pengetahuan bagaimana nilai toleransi yang terjadi pada upacara
Tradisi Saparan di Dusun Bandongan Wetan dan pengaruhnya terhadap masyarakat
setempat.

3. Untuk melengkapi pengetahuan tentang Tradisi Saparan yang telah diteliti

sebelumnya.

Adapun kegunaan dari penulisan ini adalah:

1. Kegunaan secara teoris
Penelitian ini diharapkan dapat memerikan manfaat dan menambah wawasan
mengenai tradisi nenek moyang yang masih dilestarikan hingga kini, toleransi
keberagamaan dalam sebuah tradisi, serta diharapkan menjadi sebuah sumbangan

pemikiran untuk Prodi Studi Agama-agama.



2. Kegunaan secara praktis
a. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang Tradisi Saparan yang kental
dengan nilai toleransi.
b. Menambah wawasan mengenai keanekaragaman budaya masyarakat yang masih
melestarikan tradisi turun temurun.
c. Menambahkan dan memupuk rasa toleransi antar umat beragama melalui tradisi

turun menurun dari nenek moyang.

D. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang membahas mengenai Tradisi Saparan sejauh ini sudah banyak
dilakukan, namun belum ada yang membahas Tradisi Saparan dan melihatnya dalam nilai

toleransi. Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi tinjauan pustaka diantaranya:

Artikel yang ditulis oleh (T. Ningsih 2019) dengan judul “Tradisi Saparan dalam
Budaya Masyarakat Jawa di Lumajang”. dalam tulisan tersebut dijelaskan bahwa Tradisi
Saparan yang dilakukan oleh masyarakat Lumajang dengan pembuatan jenang di setiap
rumah dan kemudian akan di doakan oleh setiap kepala keluarga, Saparan di Lumajang
juga dilakukan dengan suatu festival yang diikuti oleh Ibu-ibu yang berpakaian kebaya.
Para Ibu-ibu akan bekerja sama membuat jenang saparan yang kemudian akan dimakan
bersama dan di doakan oleh kyai setempat. tulisan memiliki persamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama meneliti Tradisi Saparan, perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian ini adalah penelitian tersebut
hanya membahas Tradisi Saparan saja, tata cara Tradisi Saparan yang dilakukan di
Lumajang juga berbeda dengan tata cara Tradisi Saparan yang dilakukan di Dusun
Bandongan Wetan. Sedangkan penelitian penulis tidak hanya membahas Tradisi Saparan

saja namun juga melihat dalam aspek Toleransi dan penelitian dilakukan di Magelang.t

L Ningsih, T. (2019). “Tradisi Saparan Dalam Budaya Masyarakat Jawa di Lumajang.” Ibda" :
Jurnal Kajian Islam Dan Budaya, 17(1), 79-93. https://doi.org/10.24090/ibda.v17i1.1982



Skripsi yang ditulis oleh (Natalia Tri Andayani 2013) dengan judul “Eksistensi
Tradisi Saparan Pada Masyarakat Desa Sumberejo Kecamatan Ngablak, Kabupaten
Magelang . dalam tulisan tersebut disebutkan Tradisi Saparan yang dilakukan masyarakat
Sumberejo sudah mengalami pergeseran masyarakat hanya mengambil inti praktis Saparan
yang mereka ketahui saat ini. Inti dari Tradisi Saparan bagi mereka adalah slametan
bersama dan mengundang para kerabat untuk bersilaturahmi ke rumah. Masyarakat sudah
tidak terlalu memperhatikan acara doa dalam Tradisi Saparan. Tulisan ini memiliki
persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu Tradisi Saparan yang
diteliti memiliki lokasi kecamatan yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis tata cara dan pergeseran pemahaman juga sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis. Sedangkan perbedaan antara skripsi tersebut dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah jika skripsi tersebut hanya membahas eksistensi Tradisi
Saparan sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis tidak hanya membahas
eksistensinya saja melainkan membahas Tradisi Saparan lebih luas terutama dengan

adanya nilai-nilai toleransi di dalamnya.?

Skripsi yang ditulis oleh (Aziz Kurniawan 2018) yang berjudul “Tradisi Saparan
Pada Masyarakat Kontemporer ”. Tulisan ini membahas tentang Tradisi Saparan di Dusun
Pondok Wonolelo Tradisi Saparan memiliki makna untuk melestarikan Tradisi yang sudah
dilakukan sejak zaman nenek moyang, sebagai bentuk perwujudan rasa Syukur
masyarakat, menghormati jasa Ki Ageng Wonolelo, peningkatan perekonomian warga dan
sebagai ajang mempererat tali silaturahmi. Terdapat beberapa persamaan antara skripsi
tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis selain persamaan tema Tradisi
Saparan, Teknik pengumpulan data juga memiliki persamaan yaitu dengan cara observasi

lapangan secara langsung, wawancara dan dokumentasi. Makna dalam Tradisi Saparan

2 Skripsi Natalia Tri Andayani, “Eksistensi Tradisi Saparan pada Masyarakat Desa Sumberejo
Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang”, Fakultas lImu Sosial Universitas Negeri Semarang, 2013.



juga memiliki beberapa persamaan namun juga terdapat beberapa perbedaan. Perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah skripsi tersebut berfokus pada bidang
sosiologi saja sedangkan penelitian yang dilakukan penulis mencakup dengan bidang
teologi dan toleransi, selain itu lokasi penelitian juga berbeda skripsi tersebut dilakukan di

Sleman sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah di Magelang.®

Skripsi yang ditulis oleh (Liviana Muhayatul Khoiroh 2020) yang berjudul “Nilai-
Nilai Pendidikan Agama Islam pada Tradisi Saparan di Manggihan, Getasan, Semarang .
Tulisan tersebut meneliti tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Tradisi
Saparan. Perbedaan dengan penelitain yang dilakukan penulis dimana dalam skripsi
tersebut berfokus pada nilai-nilai pendidiakn agama Islam sedangkan penulis berfokus
pada nilai-nilai toleransi selain itu lokasi penelitian juga berbeda skripsi yaitu di Semarang

dan Magelang.*

Buku yang ditulis oleh (Wahyu Gari M. C. 2010) yang berjudul “Sajen dan Ritual
Orang Jawa”. mejelaskan upacara saparan di wilayah Kulon progo bernama Upacara
Tradisi Saparan Kalibuka. Buku tersebut menjelaskan bahwa mitos Saparan Kalibuka
yang masih dilakukan hingga sekarang merupakan cerita para wali bersama Sunan Kalijaga
mengembara menyebarkan agama Islam berhenti untuk berbuka puasa, mereka berbuka
puasa dengan nasi putih dan sate lengkap dengan bumbunya. Di tengah buka puasa ada
sisa-sisa makanan yang berceceran dan konon nasi yang berceceran menjadi Pring Gedhe
atau bambu besar. Bumbu sate yang terbuat dari asem tumbuh menjadi pohon asem yang

besar dan pohon asem tersebut masih tumbuh dan dirawat hingga kini. Tempat dimana para

3 Skripsi Aziz Kurniawan, “Tradisi Saparan pada Masyarakat Kontemporer”, Fakultas llmu Sosial
dan llimu Politik Universitas Gadjah Mada, 2018.

4 Sripsi Liviana Muhayatul Khoiroh, “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada Tradisi Saparan
di Manggihan, Getasan, Semarang ”, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang,
2020.



wali berbuka puasa dijadikan sebagai tempat dilakukannya Tradisi Saparan Walibuka saat
ini.?

Tradisi Saparan Kalibuka dilakukan pada hari Selasa Kliwon atau Jum’at Kliwon
di bulan Sapar. Upacara dilakukan bersamaan dengan tradisi bersih desa atau disebut
dengan Merti dusun. Tradisi Saparan Kalibuka dilakukan dengan penyembelihan kambing
kendit (kambing putih yang memiliki warna hitam di bagian perut dan melingkar seperti
kendit). Proses dilakukan dengan penyembelihan kambing dilanjutkan dengan kirab kepala

kambing menuju balai desa. Kepala kambing yang dikirab diiringi dengan sesaji dan

kesenian khas Kulonprogo. Tradisi ini dimaksudkan untuk tolak balak.

Persamaan pembahasan Tradisi Saparan Kalibuka dalam buku tersebut memiliki
persamaan dengan penelitian penulis yaitu tradisi dilakukan pada saat bulan sapar.
Perbedaan Tradisi Saparan Kalibuka dengan Tradisi Saparan di Dusun Bandongan Wetan
adalah filosofis dibalik Tradisi Saparan dan hewan yang dijadikan persembahan jika di
Saparan Kalibuka menggunakan kembing Saparan di Bandongan Wetan menggunakan
ayam. Ritual pelaksanaan Tradisi Saparan juga berbeda dengan Tradisi Saparan yang ada

di Dusun Bandongan Wetan.

Penelitian mengenai Tradisi Saparan bukan merupakan penelitian yang pertama,
namun penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian pertama yang
membahas tentang nilai-nilai toleransi yang terkandung dalam Tradisi Saparan. Penelitian
dilakukan untuk melengkapi penelitian yang sudah ada sebelumnya dikarenakan penelitian

sebelumnya belum ada yang membahas tentang nilai toleransi dalam Tradisi Saparan.

> Wahyu Giri M. C, Sajen dan Ritual Orang Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010), hal. 86.



E. Kerangka Teori

Toleransi berasal dari kata dalam bahasa Latin tolerare yang memiliki makna sadar
dan menahan diri. Toleransi juga bisa diartikan dengan pengakuan eksistensi dari pihak
lain, menyangkut diri, keyakinan dan pandangannya, kendati kita tidak sependapat
dengannya. Toleransi akan melahirkan sikap saling menghormati dan menghargai
perbedaan apa pun, baik berkaitan dengan pandangan agama dan kepercayaan ataupun
politik, ras, warna kulit dan budaya, baik antara perorangan maupun kelompok.®

Di tengah-tengah perbedaan, Mukti Ali menjadikan perbedaan yang ada baik
pemikiran, ras, agama dan lain sebagainya sebagai pedoman kebersamaan dalam
kehidupan bermasyarakat. Mukti Ali mengembangkan IImu Perbandingan Agama secara
insentif di Indonesia sebagai sarana keilmuan dalam memunculkan sikap inklusif sesuai
dengan istilah Agree in Disagreement yaitu prinsip setuju dalam perbedaan. Pada gagasan
tersebut menekankan pemeluk agama seharusnya menyadari bahwa agama yang dipeluk
agama paling baik akan tetapi perlu menyadari juga mengakui pula bahwa agama satu
dengan agama-agama lainnya memiliki perbedaan juga titik persamaan.” Di mana
pengakuan semacam ini dapat menghasilkan suatu pemahaman yang baik hingga adanya
sikap saling menghargai juga menghormati antar kelompok pemeluk agama.

Mukti Ali menjelaskan bahwa ada beberapa pemikiran diajukan orang untuk
mencapai kerukunan dalam kehidupan beragama. Pertama, sinkretisme, yaitu pendapat
yang menyatakan bahwa semua agama adalah sama. Kedua, reconception, yaitu
menyelami dan meninjau kembali agama sendiri dalam konfrontasi dengan agama-agama
lain. Ketiga, sintesis, yaitu menciptakan suatu agama baru yang elemen-elemennya
diambilkan dari berbagai agama, supaya dengan demikian tiap-tiap pemeluk agama merasa

bahwa sebagian dari ajaran agamanya telah terambil dalam agama sintesis (campuran) itu.

& M. Quraish Shihab, Toleransi (Tangerang Selatan: Lentera Hati), him. 1-4.
"H. A. Mukti Ali, llmu Perbandingan Agama: Sebuah Pembahasan tentang Methodes dan Sistema,
(Yogyakarta: NIDA, 1965), him. 5.
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Keempat, penggantian, yaitu mengakui bahwa agamanya sendiri itulah yang benar, sedang
agama-agama lain adalah salah; dan berusaha supaya orang-orang yang lain agama masuk
dalam agamanya. Kelima, agree in disagreement (setuju dalam perbedaan), yaitu percaya
bahwa agama yang dipeluk itulah agama yang paling baik, dan mempersilahkan orang lain
untuk mempercayai bahwa agama yang dipeluknya adalah agama yang paling baik.
Diyakini bahwa antara satu agama dan agama lainnya, selain terdapat perbedaan, juga
terdapat persamaan.®

Mukti Ali sendiri setuju dengan jalan “agree in disagreement”. la mengakui jalan
inilah yang penting ditempuh untuk menciptakan kerukunan hidup beragama. Orang yang
beragama harus percaya bahwa agama yang ia peluk itulah agama yang paling baik dan
paling benar, dan orang lain juga dipersilahkan, bahkan dihargai, untuk percaya dan yakin
bahwa agama yang dipeluknya adalah agama yang paling baik dan paling benar.®

Menurut Mukti Ali sebagai pemeluk agama pasti meyakini dan mempercayai
kebenaran agama yang dipeluknya dan sikap tersebut merupakan suatu sikap yang wajar
juga logis. Akan tetapi, keyakinan atas kebenaran agama yang dipeluknya tidak lantas
membuat seseorang bersikap eklusif yaitu sebuah pandangan klaim kebenaran dengan
asumsi “hanya” agama sendiri yang benar.!® Dengan sebuah prinsip Agree in
Disagreement, tentu setiap pemeluk agama mengakui adanya perbedaan pada agama yang
dianut orang lain. Prinsip “setuju dalam perbedaan” yang diserukan Mukti Ali memiliki
dampak positif dalam kehidupan antar umat beragama, sebagaimana ini terlihat dari
semakin berkembangnya pengertian dan pemahaman mengenai sikap saling mengakui hak

hidup umat agama lain. Selain itu, Mukti Ali terus bersemangat dalam membudayakan

8 A. Mukti Ali, llmu Perbandingan Agama, Dialog, Dakwah dan Misi, dalam Burhanuddin Daja
dan Herman Leonard Beck, IImu Perbandingan Agama di Indonesia dan Belanda, (Jakarta: INIS, 1992),
him. 227-229.

® A. Mukti Ali, llmu Perbandingan Agama, Dialog, Dakwah dan Misi, dalam Burhanuddin Daja
dan Herman Leonard Beck, lImu Perbandingan Agama di Indonesia dan Belanda, (Jakarta: INIS, 1992),
him. 230.

10 Dikutip dari Iskandar Zulkarnain, “Hubungan Antar Komunitas Agama di Indonesia: Masalah dan
Penanganannya ”, Kajian, Vol. 16, No. IV, 2011, him. 695.
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antar umat beragama dengan harapan mampu memantapkan sebuah keharmonisan sosial.*
Dialog antar umat beragama berkontribusi dalam menumbuhkan sikap toleransi khususnya
di Indonesia. Tidak hanya pada aspek perihal klaim kebenaran yang menganggap dirinya
paling benar serta dapat menciptakan sikap saling menghormati satu dengan lainnya dan
hidup berdampingan dengan terhindar dari konflik-konflik keagamaan yang tidak
diinginkan.?

Tradisi Saparan di Dusun Bandongan Wetan yang menjunjung nilai-nilai toleransi,
dimana masyarakatnya saling menghormati antara satu dengan yang lain, menghargai dan
setuju dalam perbedaan sebagai salah satu keberagaman yang harus mereka terima. Teori
lain yang digunakan untuk menganalisis permasalahan yang ada di lapangan dan
digunakan sebagai acuan dalam penelitian adalah teori Mircea Eliade yang membahas
tentang kesakralan dan profan.

Menurut pandangan Mircea Eliade suatu upacara keagamaan akan muncul silih
berganti dalam peradaban manusia. la berpendapat bahwa di dalam kehidupan manusia
terdapat dua wilayah yang saling terpisah, yaitu wilayah yang disebut sakral dan wilayah
yang disebut profan. Wilayah yang sakral adalah wilayah yang supernatural, tempat di
mana segala keteraturan dan kesempurnaan berada, penuh subtansi dan realitas, dan sangat
penting. Sedangkan wilayah profan adalah seuatu yang bersifat keduniawian, yang
dijalankan secara teratur, dan hakikatnya memiliki sifat yang tidak terlalu penting, semua
harus seimbang antara wilayah sakral dan wilayah profan.*®

Suatu perubahan sosial yang terjadi di dalam kehidupan bermasyarakat pasti
memiliki suatu alasan yang menyebabkan perubahan tersebut, perubahan tersebut bisa

terjadi karena masyarakat menganggap bahwa kehidupan yang mereka lakukan

11 H. A. Mukti Ali, llmu Perbandingan Agama di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1993), him. 83.
12 Togun Rambe, “Implementasi Peikiran A. Mukti Ali terhadap Problem Hubungan Antar Umat
Beragama di Indonesia”, Analitica Islamica, Vol. 6, No. 11, 2017, him. 110.
13 Dikutip dari Danil L. Plas, Dekontruksi Kebenaran: Kritik Tujuan Teori Agama, terjemahan.
Inyiak Ridwan Muzir dan M. Syukri, (Yogyakarta: IRCISoD, 2005), him. 233.
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sebelumnya dianggap kurang tepat untuk dilakukan di masa sekarang. Seiring berjalannya
waktu dan berkembangnya zaman, terdapat perubahan yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat, seperti halnya tradisi yang dilakukan masyarakat mengalami sebuah
perubahan dalam ritual dan pelaksanaannya. Perubahan tersebut bisa disebabkan karena
faktor perkembangan zaman, pemikiran yang semakin modern dan faktor ekonomi.

Eliade menekankan bahwa dalam kehidupan ini semua hal yang bersifat biasa saja
atau tidak bersifat sakral adalah bagian dari profan. Namun dalam kondisi dan situasi
tertentu hal-hal yang bersifat profan bisa berubah menjadi suatu kesakralan karena
dipengaruhi oleh beberapa hal.!* Dalam buku The Sacred and The Profane, Eliade
menjelaskan perbedaan yang mendasar dari pengalaman beragama ada dua macam:
moderen dan tradisional. Masyarakat tradisional selalu memiliki sifat terbuka saat
memandang dunia sebagai pengalaman yang sakral, dan masih memegang teguh dan
menjalankan adat istiadat dari para leluhur. Sedangkan masyarakat moderen memiliki sifat
tertutup dari pengalaman-pengalaman tersebut, masyarakat modern biasanya sudah hidup
berkemajuan dan mengikuti perkembangan zaman, sehingga mereka sudah mulai
meninggalkan adat istiadat dan kepercayaan sedikit demi sedikit.

Menurut Eliade, masyarakat modern menganggap dunia yang dijalani adalah hal
yang profan. Masyarakat tradisional berusaha hidup dalam hal-hal yang mereka anggap
sakral, agar dirinya dapat menyempurnakan dalam realitas kehidupan di dunia. Karena,
menurut Eliade hal yang sakral bisa diketahui oleh manusia dikarenakan ia menyalurkan

dirinya secara berbeda dari dunia profan.'®

14 Danil L. Plas, Dekontruksi Kebenaran: Kritik Tujuan Teori Agama, terjemahan. Inyiak Ridwan
Muzir dan M. Syukri, him. 242.
15 Dikutip dari Aning Ayu Kusumawati, “Nyadran sebagai Realitas yang Sakral: Prespektif Mircea
Eliade”, Thagafiyyat, XIV, 2013, him. 149.
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F. Metode Penelitian
Dalam melakukan sebuah penelitian, metode penelitian adalah instrumen yang
sangat penting. Definisi sederhana yang disematkan untuk metode penelitian yaitu sebuah
cara atau langkah-langkah dalam melakukan sebuah penelitian yang di dalamnya
menjelaskan tentang rangkaian teknis, yaitu langah-langkah yang dipedomani dalam
melakukan sebuah penelitian. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan oleh penulis
dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan yang mana penelitian ini
mengangkat data permasalahan yang ada di lapangan.t® Penelitian dilakukan secara
langsung di Desa Bandongan Wetan Magelang. Tradisi Saparan dilakukan selama
sehari penuh maka penelitian akan dilakukan selama beberapa bulan hari baik saat
ritual Tradisi Saparan berlangsung, sebelum dan sesudah Tradisi Saparan dilakukan
dan wawancara kepada Tokoh Masyarakat dan Sesepuh desa. Penelitian dilakukan
terhitung mulai tanggal 09 September sampai 25 September 2023 mulai dari mengikuti
dan mengamati berjalannya prosesi Tradisi Saparan hingga melakukan wawancara.
Penelitian ini membahas tentang Nilai-nilai toleransi yang terkandung dalam Tradisi
Saparan di Dusun Bandongan Wetan.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari sumber pertama.
Sumber data primer dalam penelitian berisi hasil wawancara dan hasil observasi.
Data primer ini berupa wawancara, tindakan melalui observasi, dan dokumentasi

yang dilakukan di Dusun Bandongan Wetan, Masyarakat dan Tokoh Masyarakat

16 Fuad Hasan dan Kontjaraningrat, Beberapa Azaz Metode Ilmiah Dalam Kontjaraningrat,
Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia, Cet. X, 1990), him. 70.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian adalah data yang relevan dengan objek
penelitian dan merupakan data tambahan. Data sekunder dalam penelitian ini adalah
sumber tertulis, seperti buku, jurnal, skripsi, dan lain sebagainya.
G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan proses yang penting dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data. Maka dalam menyelesaikan penelitian ini akan dilakukan langkah
pengumpulan data, yakni:
a. Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis terhadap data yang diselidiki secara langsung pada obyek penelitian.t’
Observasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data-data mengenai Nilai-nilai Toleransi
yang terkandung di dalam Tradisi Saparan di Dusun Bandongan Wetan, bagaimana dan
seperti apa kegiatan tersebut dilakukan, tanggapan masyarakat dan tokoh agama dengan
adanya tradisi tersebut.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara
dan narasumber melalui komunikasi langsung dimana pewawancara bertanya langsung
tentang suatu obyek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.'® Melalui proses
wawancara peneliti bermaksud untuk menggali data dengan pendekatan dengan tokoh

agama Islam dan Kristen dan juga masyarakat Dusun Bandongan Wetan.

17 Sutrisno Hadi, Metodologi Research-Jilid 11 (Yogyakarta: Andi Offset, 1989, him. 136.)
18 Yusuf, A. Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan. (Jakarta:
PRENADAMEDIA GROUP, Cet 5, 2014), him. 372.
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C. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang
sudah berlalu. Dokumen dapat berupa teks, gambar, artefak, maupun foto.*® Dokumentasi
yang peneliti maksud adalah berupa foto atau gambar yang berkaitan dengan acara Tradisi
Saparan.
. Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman, terdapat beberapa teknik pengolahan data dalam
penelitian. Setidaknya terdapat tiga tahap teknik pengolahan data?°, yakni:
. Tahap Reduksi Data
Tahap reduksi data dapat diartikan sebagai suatu tahapan untuk melakukan
pengelompokan, pemilihan, dan penyederhanaan data yang kemudian akan difokuskan
pada penelitian yang akan dilakukan.
. Tahap Penyajian Data
Setelah dilakukan reduksi data maka langkah selanjutnya ialah menyajikan data.
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan hubungan antara
kategori dan sejenisnya.
. Tahap Kesimpulan dan Verifikasi Data
Setelah melakukan dua tahapan diatas, yakni reduksi data dan penyajian data, langkah
terakhir adalah menyimpulkan dan memverifikasi data yang telah didapat pada tahap
sebelumnya.
Sistematika Penulisan
Terdapat lima bab dalam sistematika pembahasan penelitian ini, adapun lima bab

yang dimaksud antara lain:

19 Yusuf, A. Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, Cet 5,
2014, him. 55.

20 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Jakarta Press, 1992), him.
16.
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Bab | merupakan pendahuluan yang di dalamnya akan dibahas tentang latar belakang
mengapa penelitian ini dilakukan, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il meliputi pembahasan mengenai gambaran umum Dusun Bandongan Watan
yang meliputi letak geografis, kondisi masyarakat, jumlah penduduk dan kegiatan di Dusun
Bandongan Wetan.

Bab [l meliputi pokok pembahasan mengenai Tradisi Saparan dilakukan,
bagaimana masyarakat melakukan ritual, tata cara Tradisi Saparan, makna Tradisi
Saparan bagi masyarakat Dusun Bandongan Wetan dan seperti apa nilai toleransi yang
terkandung dalam Tradisi Saparan.

Bab IV meliputi inti pembahasan dari penelitian yang dilakukan meliputi nilai-nilai
toleransi yang terkandung dalam Tradisi Saparan, bagaimana toleransi itu dilakukan oleh
masyarakat dan para tokoh agama dan perubahan yang terjadi dalam Tradisi Saparan dari
sakral ke profan.

Bab V penutup berisi kesimpulan, kritik dan saran penulis yang diharapkan dapat

menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang menjadi fokus
kajian peneliti. Rumusan masalah dalam penelitian ini mengenai nilai-nilai toleransi yang
terkandung dalam pelaksanaan Tradisi Saparan di Dusun Bandongan Wetan dan mengenai
perubahan yang terjadi dari sakral ke profan dalam perayaan Tradisi Saparan di dusun
Bandongan Wetan. Berdasarkan dari hasil dan analisis penelitian penulis tentang “Nilai-
Nilai Toleransi dalam Tradisi Sapran di Dusun Bandongan Wetan” dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Tradisi Saparan merupakan tradisi turun temurun yang berasal dari nenek moyang
atau leluhur yang masih dijalankan dan dilestarikan oleh masyarakat di sekitar lereng
Gunung Merbabu termasuk di Dusun Bandongan Wetan. Tradisi Saparan dilakukan
pada bulan Sapar dalam penanggalan kalender jawa. Tradisi Saparan merupakan
sebuah upacara syukuran atau slametan atas nikmat dan keberkahan yang diberikan
oleh Tuhan kepada masyarakat. Tradisi Saparan memiliki beberapa prosesi dalam
pelaksanaannya dan setiap prosesi diikuti oleh seluruh masyarakat Dusun Bandongan
Wetan tanpa membedakan keyakinan atau kepercayaan yang dianut. Tradisi Saparan
masih terus dilaksanakan hingga saat ini karena menurut masyarakat, Tradisi Saparan
merupakan warisan nenek moyang yang harus terus dijaga dan dilestarikan. Tradisi
Saparan memiliki beberapa prosesi ritual yang dijalankan dalam pelaksanaannya.
Dalam ritual Tradisi Saparan terdapat nilai-nilai toleransi di dalamnya yaitu dalam
prosesi metokan, dalam prosesi ini masyarakat akan berkumpul untuk memanjatkan
doa dari dua keyakinan yaitu Islam dan Kristen secara bergantian. Masyarakat
menganggap bahwa Tradisi Saparan merupakan kepentingan seluruh masyarakat

Dusun Bandongan Wetan dan bukan kepentingan dari salah satu agama atau
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kepercayaan tertentu, maka Tradisi Saparan dilakukan seluruh masyarakat dusun
Bandongan Wetan tanpa memandang perbedaan keyakinan dan agama.

. Tradisi Saparan di Dusun Bandongan Wetan mengandung nilai-nilai toleransi di
dalamnya. Khasnya pada prosesi metokan atau pemanjatan doa bersama, masyarakat
akan berkumpul untuk memanjatkan doa bersama. Doa yang dipanjatkan dari dua
kepercayaan yaitu dari agama Kristen dan Islam, karena masyarakat Dusun
Bandongan Wetan terdiri dari dua penganut agama yang berbeda yaitu Islam dan
Kristen. Dalam prosesi pemanjatan doa inilah toleransi masyarakat Dusun Bandongan
Wetan terjalin, doa akan dilakukan secara bergantian pertama doa dilakukan oleh
masyarakat yang menganut agama Kristen yang dipimpin oleh Pendeta dan
selanjutnya dilanjutkan oleh pemanjatan doa masyarakat yang menganut agama Islam
yang dipimpin oleh Kyai Kampung setempat. Saat prosesi doa bersama masyarakat
yang berbeda keyakinan saling menghargai satu sama lain, dimana saat pemanjatan
doa masyarakat yang berbeda keyakinan mengikuti prosesi tersebut dengan hikmat
dan tenang. Masyarakat setuju dengan pelaksanaan Tradisi Saparan oleh semua
penganut agama tanpa membedakannya, dikarenakan masyarakat menganggap bahwa
Tradisi Saparan merupakan kepentingan seluruh masyarakat Dusun Bandongan
Wetan, bukan kepentingan suatu kelompok agama tertentu.

. Awalnya terbentuknya Tradisi Saparan merupakan bentuk dari tolak balak karena
adanya sebuah wabah yang terjadi di sekitar lereng Gunung Merbabu. Pelaksanaan
Tradisi Saparan awalnya dilakukan secara sederhana dan penuh dengan hal
kesakralan. Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan berjalannya waktu
Saparan menjadi sebuah tradisi yang meriah dan penuh dengan unsur keduniawian
atau profan. Saparan yang awalnya merupakan sebuah tradisi tolak balak berubah
menjadi sebuah tradisi meriah dan hiburan. Seiring berjalannya waktu hiburan dalam

Tradisi Saparan mengalami perkembangan, saat ini pelaksanaan hiburan dalam
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Tradisi Saparan tidak hanya satu hari bahkan bisa sampai dua atau tiga hari. Hiburan
utama dalam perayaan Tradisi Saparan adalah pagelaran Wayang Kulit yang
dilakukan di hari pertama perayaan Saparan, pada hari kedua dan selanjutnya akan ada
pertunjukan kesenian bisa berupa: Jaranan, Gerdug, Topeng Ireng, Campursari atau
Dangdutan sesuai dengan kesepakatan bersama masyarakat.

Dari hasil penelitian, dalam prosesi Saparan terdapat perubahan sakral ke profan
saat adanya hiburan. Dalam pelaksanaan hiburan di Tradisi Saparan ini menjadi
ladang pemasukan bagi beberapa pihak, salah satunya pemasukan bagi Dusun
Bandongan Wetan. Dalam pelaksanaan hiburan ini terdapat stand atau tempat
berjualan oleh pedagang dari luar, para pedagang yang berjualan saat pelaksanaan
Tradisi Saparan akan dikenakan biaya sewa. Selain itu saat adanya pagelaran hiburan
orang luar yang datang untuk menyaksikan pertunjukan kesenian akan dikenakan
biaya parkir. Tradisi Saparan yang seharusnya merupakan sebuah perayaan yang
sakral berubah menjadi hal profan dalam bidang hiburan. Meskipun begitu saat

pelaksanaan Tradisi Saparan tidak merubah kesakralan dalam pelaksanaannya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penamatan dan penelitian yang telah dilakukan mengenai prosesi
pelaksanaan Tradisi Saparan di Dusun Bandongan Wetan, penulis memberikan saran

sebagai berikut:

a. Untuk Masyarakat Dusun Bandongan Wetan

1. Tradisi Saparan hendaknya terus dilakukan oleh masyarakat Dusun Bandongan
Wetan, karena Saparan sudah menyatu dalam kehidupan masyarakat Dusun
Bandongan Wetan dan menjadi bentuk warisan dari leluhur. Masyarakat Dusun
Bandongan Wetan hendaknya semakin menanamkan nilai-nilai penting Saparan
berupa menjaga tradisi dan melestarikannya pada anak cucu atau generasi muda,

sehingga keberadaan Saparan masih terjaga dan dilestarikan di kemudian hari.
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2. Masyarakat Dusun Bandongan Wetan harus terus menjaga nilai-nilai toleransi dan
kerukunan dalam beragama, sehingga pelaksanaan Tradisi Saparan akan terus berjalan
tanpa adanya permasalahan atau konflik antar umat beragama. Nilai-nilai toleransi
yang ditanamkan dalam prosesi pelaksanaan Tradisi Saparan juga akan berdampak
baik dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Dusun Bandongan Wetan karena
masyarakat akan merasa saling memiliki dan menghargai satu sama lainnya.

3. Pelaksanaan hiburan yang sudah mulai berkembang harus terus dijaga agar tidak
merusak dan merubah kesakralan dalam Tradisi Saparan. Dalam prosesi Tradisi
Saparan harus ditekankan bawa pelaksanaan pertunjukan kesenian merupakan sebuah
hiburan dalam Tradisi Saparan dan jangan sampai merubah inti dan tujuan dari adanya
pelaksanaan Tradisi Saparan.

b. Untuk Penelitian Selanjutnya

1. Bagi peneliti selanjutnya, saran yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian
tentang Tradisi Saparan diharapkan kepada peneliti untuk mencari informasi lebih
mendalam terkait sejarah Tradisi Saparan yang dijalankan oleh masyarakat di sekitar
lereng Gunung Merbabu

2. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk memahami tentang fokus kajian yang akan
diteliti dengan memperbanyak sumber literatur yang berkaitan dengan fokus kajian
yang akan diteliti.

3. Untuk para peneliti selanjutnya, disarankan agar lebih meningkatkan ketelitian baik
dalam segi kelengkapan data yang diperoleh dari observasi, sumber literatur, ataupun

wawancara.
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